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BAB IV 

PAPARAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Singkat Lokasi Penelitian 

Deskripsi data dalam penelitian ini merupakan data-data yang 

diperoleh saat melakukan penelitian.  Data – data tersebut mencakup sejarah, 

berdirinya MTsN Tunggangri, visi, misi dan tujuan berdirinya MTs, keadaan 

siswa serta keadaan sarana dan prasarana di MTsN Tunggangri. 

1. Sejarah Berdirinya MTsN Tunggangri 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Tunggangri didirikan oleh Bapak 

H. Muhammad Sirath bersama Bapak Abdul Mutholib tahun 1961. Pada 

awal berdirinya lembaga pendidikan ini bernama Pendidikan Guru 

Agama Pertama (PGAP) yang ditempuh selama empat tahun yang 

bertempat di Dusun Ngrawan Desa Tunggangri Kalidawir Tulungagung, 

tanah milik Bapak H. Muhammad Sirath dengan berbekal tekad yang 

kuat dan kesabaran Bapak H. Muhammad Sirath mulai merintis lembaga 

pendidikan ini dengan dibantu Bapak Sudarso sebagai kepala sekolahnya 

yang pada waktu itu hanya ada tiga ruang belajar. 

Dari tahun ke tahun selalu ada perkembangan, pada tahun 1966 

sudah bisa menampung siswa sebanyak enam kelas (kelas 1, 2, dan 3 

masing-masing terdiri dari 2 kelas). Pada tahun 1970 keadaan lembaga 

pendidikan Islam sangat bervariasi. Untuk penyeragaman sistem lembaga 
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pendidikan islam tersebut diprakarsai oleh Departemen Agama, maka 

diadakanlah pembaharuan dan penyederhanaan. Untuk tingkat dasar 

diseragamkan menjadi MI (Madrasah Ibtidaiyah), untuk tingkat 

menengah pertama diseragamkan menjadi MTs (Madrasah Tsanawiyah) 

dan untuk tingkat menengah ke atas di seragamkan menjadi MA 

(Madrasah Aliyah). 

Pada bulan Maret 1968 penegerian MTsN Tunggangri dan yang 

menjadi kepala sekolah adalah Bapak H. Gufron Zamzami, yang pada 

saat itu mempunyai murid sebanyak 260 siswa. Pada tahun 1970 MTsN 

berubah menjadi MTsAIN (Madrasah Tsanawiyah Agama Islam Negeri), 

perubahan ini hanya berjalan selama dua tahun akhirnya kembali lagi 

menjadi MTsN. 

Pada tahun 1971, karena suatu dan hal lain, MTsAIN dipecah 

menjadi 2 lembaga yaitu MTsN Tunggangri dan MTs Aswaja 

(ahlussunnah Wal Jama’ah) Tunggangri, dengan pembagian 12 kelas 

untuk MTsN Tunggangri dan 6 kelas untuk MTs aswaja Tunggangri. 

Dengan pemecahan itu, kepala MTsN Tunggangri tetap dipegang oleh 

Bapak H. Gufron Zamzami, hingga perkembangannya mencapai 

akselerasi sampai jumlah siswa yang cukup signifikan.  

Tahun 1991 kepemimpinan MTsN Tunggangri berpindah dari 

bapak H.Gufron Zamzami kepada Bapak Drs. H. Achmad Chalid (1991-

2001). Selama kurun waktu tersebut jumlah siswa mengalami 

peningkatan hingga 1050 anak dan jumlah kelas menjadi 21 ruang. 



83 
 

Tahun 2001 MTsN Tunggangri dipimpin oleh Bapak H. Anas 

Dhofir, S.Ag yang sebelumnya menjabat kepala Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Karangrejo Tulungagung. Perkembangan jumlah siswa mencapai 

1187 dengan jumlah kelas 27 ruang. Kepemimpinan bapak Anas Dhofir 

ini berlangsung sampai penghujung  tahun 2006. 

Estafet kepemimpinan MTsN Tunggangri setelah itu dipegang 

oleh Bapak Drs. H. Widji yang sebelumnya menjadi kepala sekolah di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Aryojeding Tulungagung dengan 

jumlah siswa mencapai 1149 dan jumlah kelas 27 ruang. 

Pada bulan Januari 2008, kepemimpinan di MTsN Tunggangri 

diteruskan oleh Bapak Drs. H. Kirom Rofi’i, M.Pd.I . Setelah 

kepemimpinan selama kurang lebih 4 tahun banyak sekali kemajuan-

kemajuan yang dicapai oleh MTsN Tunggangri. 

Pada tahun 2011 ini kepemimpinan Drs. H. Kirom Rofi’i, M. Pd. 

I di gantikan oleh Drs. Khafi Nurudduja yang sebelumnya beliau 

memimpin di MTsN Rejotangan. Pada tanggal 4 Oktober 2011 diadakan 

acara serah terima jabatan kepala madrasah yang baru di MTsN 

Tunggangri. 

2. Visi, Misi dan tujuan MTsN Tunggangri 

a. Visi MTsN Tunggangri 

Terwujudnya Madrasah yang berprestasi dalam bidang 

IPTEK dan IMTAQ dengan dilandasi akhlakul karimah. 
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b. Misi MTsN Tunggangri 

1) Melaksanakan pemgembangan kurikulum. 

2) Mengembangkan proses pembelajaran. 

3) Meningkatkan dalam kompetensi lulusan. 

4) Melaksanakan pengembangan SDM yang berakhlaqul karimah. 

5) Melaksanakan pengembangan fasilitas pendidikan. 

6) Melaksananakan pengembangan manajemen madrasah. 

7) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pendidikan. 

8) Melaksanakan peningkatan penilaian prestasi akademik. 

9) Memaksimalkan pemanfaatan biaya pendidikan. 

c. Tujuan MTsN Tunggangri 

  Setelah menyelesaikan belajar siswa diharapkan: 

1) Memiliki landasan keimanan dan aqidah ahlu sunnah wal jama’ah 

yang kuat. 

2) Berahklakul karimah, berpengetahuan dan memiliki ketrampilan 

dasar yang cukup 

3) Dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

3. Keadaan Siswa di MTsN Tunggangri 

Keseluruhan siswa di MTsN Tunggangri dari kelas VII sampai 

kelas VIII berjumlah 1161 siswa. Adapun jumlah siswa masing-masing 

kelas ditunjukkan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.1 Keadaan Siswa di MTsN Tunggangri 

NO 

KELAS 

VII 

JUMLAH SISWA 

L P JUMLAH 

1 A  9 19 28 

2 B 20 22 42 

3 C 18 24 42 

     4 D 21 21 42 

5 E 18 24 42 

6 F 18 24 42 

7 G 19 22 41 

8 H 17 25 42 

9 I 18 22 40 

10 J 18 22 40 

JUMLAH 176 225 401 

NO 

KELAS 

VIII 

JUMLAH SISWA 

L P JUMLAH 

1 A  7 21 28 

2 B 18 23 41 

3 C 18 22 40 

4 D 20 20 40 

5 E 20 20 40 

6 F 20 20 40 

7 G 20 19 39 

8 H 20 18 38 

9 I 20 20 40 

10 J 21 20 41 

JUMLAH 184 203 387 

NO 

KELAS 

IX 

JUMLAH SISWA 

L P JUMLAH 

1 A 11 12 23 

2 B 10 30 40 

3 C 20 20 40 

4 D 16 16 32 

5 E 20 23 43 

6 F 22 22 44 

7 G 22 21 43 

8 H 22 22 44 

9 I 16 16 32 

10 J 16 16 32 

JUMLAH 175 198 373 

JUMLAH TOTAL 535 626 1161 
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4. Sarana dan Prasarana 

1) Bangunan 

Gedung MTsN Tunggangri berada di atas tanah seluas 

kurang lebih 9490    (total dari dua lokasi, sekolah barat dan timur). 

Adapun perincian ruangannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Keadaan Bangunan MTsN Tunggangri Kalidawir 

Tulunggagung 

No Jenis Bangunan Jumlah 

1 Ruang Belajar 30 ruang 

2 Ruang Kepala Sekolah 1 ruang 

3 Ruang wakil Kepala Sekolah  2 ruang 

4 Ruang pertemuan 2 lokasi 

5 Ruang Guru 2 ruang 

6 Ruang Kaur TU 1 ruang 

7 Ruang Tata Usaha 2 ruang 

8 Ruang Koperasi 2 ruang 

9 Ruang Perpustakaan  2 ruang 

10 Ruang Gudang 3 ruang 

11 Laboratorium 5 ruang 

12 Ruang Ketrampilan 2 ruang 

13 Musholla 2 ruang 

15 Ruang BP 1 ruang 

 

2)   Sarana Belajar Mengajar 

Siswa MTsN Tunggangri sudah memiliki alat-alat belajar seperti 

buku, bolpoin, penggaris, dan lain-lain. Disamping sekolah juga 

menyediakan alat-alat yang dapat menunjang kegiatan sekolah seperti 

kapur tulis, penghapus, papan tulis, penggaris besar, alat peraga dsb. 
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Alat-alat tersebut di dapat dari bantuan BP3 maupun pemerintah yang 

dapat digunakan secara evektif dan efisien. 

3)  Fasilitas Olahraga  

Untuk fasilitas ini MTsN Tunggangri memiliki beberapa 

peralatan yang lengkap sebagai berikut: 1) Bola Voli, bola sepak, bola 

takro. 2) Net voli, net bulu tangkis, peluit. 3) Cakram, bola peluru, 

lembing. 4) Peralatan tenis dan meja. 

4) Fasilitas Perpustakaan 

Perpustakaan merupakan sarana penunjang pendidikan di MTsN 

Tunggangri. Perpustakaan ini ditangani oleh dua orang petugas yang 

melayani kebutuhan siswa maupun guru MTsN Tunggangri. Selain 

menyediakan buku pelajaran sebagai pegangan siswa, juga menyediakan 

buku-buku literature kurang lebih 750 judul. 

5) Tempat Ibadah 

Untuk sarana ibadah lembaga ini mempunyai dua buah masjid, 

masjid ini digunakan untuk kegiatan rutin jama’ah sholat dhuha dan 

sholat dhuhur (dengan jadwal yang sudah di atur oleh pembina 

keagamaan). 

B. Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTsN Tunggangri, yaitu pada kelas 

VIII yang terdiri dari kelas VIII A-VIII J. Masing-masing kelas tersebut di 

ambil sampel dengan random. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 193 

siswa yaitu kelas VIII A sebanyak 14 siswa, kelas VIII B, VIII C, VIII D, 
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VIII E, VIII F, VIII G, VIII I VIII J sebanyak 20 siswa, dan kelas VIII H 

sebanyak 19 siswa. Adapun yang diteliti dalam penelitian ini adalah “ 

Pengaruh Kecerdasan Numerik dan Kecerdasan Visual-Spasial terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII di MTsN Tunggangri”. Data-

data yang diperoleh dalam penelitian ini secara rinci dapat disajikan 

sebagai berikut: 

1.  Analisis Validitas dan reliabilitas Uji Coba Instrumen 

Sebelum istrumen diberikan pada siswa yang diambil sebagai 

sampel penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen 

kepada siswa kelas VIII A sampai VIII J. Tiap kelas diambil 4 siswa 

sebagai sampelnya. Jadi jumlah siswa uji coba tersebut adalah 40 

siswa. Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah butir 

soal tersebut sudah memenuhi kualitas soal yang baik atau belum. 

Setelah mengadakan uji coba instrumen maka langkah 

selanjutnya adalah menganalisis butir soal tersebut. Analisis uji coba 

instrumen soal ini  dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal 

sudah memenuhi kualitas yang baik atau belum. Istrumen ini diujikan 

dengan sampel 40 siswa. Adapun hasil analisis butir soal uji coba 

instrumen akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Validitas  dan Reabilitas Tes Kecerdasan Numerik 

1) Validitas Tes Kecerdasan Numerik 

Pada validitas item tes kecerdasan numerik ini, terdapat 20 

soal yang berupa pilihan ganda dengan rincian 5 soal ketajaman 
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pola-pola numerik serta hubungan (deret angka), 5 soal 

penalaran logis, 5 soal berhitung matematis, dan 5 soal yang 

berupa pemecahan masalah.   

Setelah dilakukan pengujian melalui bantuan spss 16.0 

for windows diperoleh hasil output uji coba instrumen yang 

akan disajikan dalam tabel berikut:  

Tabel 4.3  Validitas  Tes Kecerdasan Numerik 

No Nilai r hirung Nilai r tabel Keterangan 

1 0.571 0.312 Valid 

2 0.475 0.312 Valid 

3 0.370 0.312 Valid 

4 0.374 0.312 Valid 

5 0.387 0.312 Valid 

6 0.533 0.312 Valid 

7 0.351 0.312 Valid 

8 0.330 0.312 Valid 

9 0.444 0.312 Valid 

10 0.400 0.312 Valid 

11 0.533 0.312 Valid 

12 0.373 0.312 Valid 

13 0.644 0.312 Valid 

14 0.485 0.312 Valid 

15 0.423 0.312 Valid 

16 0.375 0.312 Valid 

17 0.410 0.312 Valid 

18 0.323 0.312 Valid 

19 0.388 0.312 Valid 

20 0.349 0.312 Valid 

    (Hasil output dalam spss bisa dilihat pada lampiran 7 ) 

Dari tabel di atas diketahui jika r hitung > r tabel maka butir 

soal tersebut dinyatakan valid. Dari hasil output di atas, diketahui 

nilai r hitung dari butir soal no 1 sampai no 20 lebih besar dari r 

tabel sehingga seluruh butir soal tes kecerdasan numerik 

dinyatakan valid. (perhitungan manual dapat dilihat pada 

lampiran 8) 
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2) Reliabilitas Tes Kecerdasan Numerik 

Hasil uji reliabilitas pada tes kecerdasan numerik dapat 

dilihat pada nilai Chronbach’s Alpha. Adapun hasil reabilitas 

dengan bantuan spss 16 ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.4 Reabilitas Tes Kecerdasan Numerik 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai Cronbach’s Alpha 0,757. Untuk 

pengambilan keputusan dengan membandingkan         pada 

Cronbach’s Alpha dengan        di peroleh                      

        Maka dapat disimpulkan bahwa butir soal tes tersebut reliabel. 

(Untuk perhitungan manualnya dapat dilihat pada lampiran 9) 

Menurut hasil validitas dan reabilitas soal tes kecerdasan numerik 

di atas, maka dapat disimpulkan bahwa butir soal tes tersebut valid dan 

reliabel dan layak digunakan untuk penelitian. 

b.  Analisis Validitas dan Reliabilitas Tes Kecerdasan Visual-spasial  

1) Validitas Tes Kecerdasan Visual-Spasial 

Pada validitas item tes kecerdasan numerik ini, terdapat 20 soal 

yang berupa pilihan ganda dengan rincian 5 soal klasifikasi gambar, 

5 soal rotasi (perputaran), 5  soal pencerminan, 5 soal yang 

berhubungan dengan melipat kotak (jaring-jaring bangun ruang).  
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Setelah dilakukan pengujian melalui bantuan spss 16.0 for 

windows diperoleh hasil output uji coba instrumen yang akan 

disajikan dalam tabel berikut:  

Tabel 4.3 Validitas Tes Kecerdasan Visual-Spasial 

No Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan 

1 0.522 0.312 Valid 

2 0.336 0.312 Valid 

3 0.369 0.312 Valid 

4 0.402 0.312 Valid 

5 0.565 0.312 Valid 

6 0.387 0.312 Valid 

7 0.331 0.312 Valid 

8 0.371 0.312 Valid 

9 0.367 0.312 Valid 

10 0.435 0.312 Valid 

11 0.437 0.312 Valid 

12 0.374 0.312 Valid 

13 0.561 0.312 Valid 

14 0.369 0.312 Valid 

15 0.350 0.312 Valid 

16 0.463 0.312 Valid 

17 0.412 0.312 Valid 

18 0.385 0.312 Valid 

19 0.339 0.312 Valid 

20 0.333 0.312 Valid 

(Hasil output dalam spss bisa dilihat pada lampiran 14) 

Berdasarkan tabel di atas diketahui jika r hitung > r tabel 

maka butir soal tersebut dinyatakan valid. Dari hasil output di 

atas, diketahui nilai r hitung dari butir soal no 1 sampai no 20 

lebih besar dari r tabel sehingga seluruh butir soal tes 

kecerdasan visual-spasial dinyatakan valid. (Perhitungan manual 

dapat dilihat pada lampiran 15 
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2) Reliabilitas Tes Kecerdasan visual-spasial 

Hasil uji reliabilitas pada tes kecerdasan numerik dapat 

dilihat pada nilai Chronbach’s Alpha. Adapun hasil reabilitas 

dengan bantuan SPSS 16 ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.4 Reabilitas Tes Kecerdasan Visual-Spasial 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, nilai Cronbach’s Alpha 0,723. 

Untuk pengambilan keputusan dengan membandingkan         

pada Cronbach’s Alpha dengan        di peroleh         

                     Maka dapat disimpulkan bahwa butir 

soal tes tersebut reliabel. (Untuk perhitungan manualnya dapat 

dilihat pada lampiran 15) 

Menurut hasil validitas dan reabilitas soal tes kecerdasan 

visual-spasial di atas, maka dapat disimpulkan bahwa butir soal 

tes tersebut valid dan reliabel dan layak digunakan untuk 

penelitian. 

c. Analisis Validitas dan reliabilitas Tes Hasil Belajar  

1) Validitas Tes Hasil Belajar 

Pada validitas item tes kecerdasan numerik ini, terdapat 5 

soal yang berupa uraian. Untuk  materi tes hasil belajar peneliti 
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konsultasikan dengan guru kelas VIII. Oleh guru kelas VIII, 

disarankan untuk mengunakan materi luas permukaan kubus dan 

balok karena materi tersebut telah diajarkan di kelas VIII A- kelas 

VIII J.Sehingga disepakati untuk soal hasil belajar dengan materi 

luas permukaan kubus dan balok.  

Setelah dilakukan pengujian melalui bantuan spss 16.0 for 

windows diperoleh hasil output uji coba instrumen yang akan 

disajikan dalam tabel berikut:  

Tabel 4.5 Validitas Tes Hasil Belajar 

No r hitung r  tabel Keterangan 

1 0.692 0.312 Valid 

2 0.534 0.312 Valid 

3 0.573 0.312 Valid 

4 0.782 0.312 Valid 

5 0.708 0.312 Valid 

(Hasil output dalam spss dapat dilihat pada lampiran 21) 

Dari tabel di atas diketahui jika r hitung > r tabel maka butir 

soal tersebut dinyatakan valid. Dari hasil output di atas, diketahui 

nilai r hitung dari butir soal no 1 sampai no 5 lebih besar dari r 

tabel sehingga seluruh butir soal tes hasil belajar  dinyatakan 

valid. (Perhitungan manualnya dapat dilihat pada lampiran 22) 

2) Reliabilitas Tes Kecerdasan visual-spasial 

Hasil uji reliabilitas pada tes kecerdasan numerik dapat 

dilihat pada nilai Chronbach’s Alpha. Adapun hasil reabilitas 

dengan bantuan spss 16 ditampilkan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.6 Reabilitas Tes Hasil Belajar 

 

 
Berdasarkan tabel di atas, nilai Cronbach’s Alpha 0,682. 

Untuk pengambilan keputusan dengan membandingkan         

pada Cronbach’s Alpha dengan        di peroleh         

                     Maka dapat disimpulkan bahwa butir 

soal tes tersebut reliabel. (Untuk perhitungan manualnya dapat 

dilihat pada lampiran 23) 

Menurut hasil validitas dan reabilitas soal tes hasil belajar di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa butir soal tes tersebut valid 

dan reliabel dan layak digunakan untuk penelitian. 

2. Deskripsi Gambaran umum Variabel Penelitian 

Data hasil penelitian terdiri dari dua variabel bebas, yaitu 

kecerdasan numerik (    dan kecerdasan visual-spasial (   , dan satu 

variabel terikat yaitu hasil belajar matematika siswa (Y). Untuk 

mendeskripsikan dan menguji pengaruh variabel bebas dan variabel terikat 

dalam penelitian ini, maka pada bagian ini akan disajikan deskripsi data 

dari masing-masing variabel berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. 

 



95 
 

a. Deskripsi Data Kecerdasan Numerik Siswa 

Variabel ini diukur dengan menggunakan tes yang diberikan 

kepada siswa kelas VIII. Berdasarkan tes yang diberikan pada 193 

responden diperoleh skor tertinggi sebesar 95 dan skor terendah sebesar 

50 dengan mean  74 dan standar deviasi 13 . Untuk menentukan jumlah 

kelas digunakan rumus R = 1+ 3,3 log N. .Nilai N adalah jumlah 

responden yaitu sebanyak 193 siwa sehinga diperoleh kelas sebanyak 8 

kelas interval dengan panjang kelas 6. (Perhitungan secara lengkap bisa 

dilihat pada lampiran 28) 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Kecerdasan Numerik 

Interval Nilai F Fr(%) 

50-55 21 10,88% 

56-61 21 10,88% 

62-67 10 5,18% 

68-73 30 15,544% 

74-79 31 16,062% 

80-85 45 23,31% 

86-91 20 10,363% 

92-97 15 7,772% 

Jumlah 193 100% 
 

Hasil distribusi frekuensi data kecerdasan numerik siswa yang 

disajikan pada tabel diatas digambarkan dalam bentuk grafik histogram 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Histogram Kemampuan Numerik Siswa 

Berdasarkan histogram di atas menunjukkan bahwa nilai tertinggi 

yang mempunyai frekuensi terbanyak yaitu 45 siswa berada pada interval 

80-85 dengan persentase 23,31%, sedangkan frekuensi terendah yaitu 10 

siswa terletak pada interval 62-67 dengan persentase 5, 18 %. 

Langkah selanjutnya setelah data dimasukkan dalam tabel 

distribusi frekuensi kemampuan numerik siswa adalah menentukan 

kualitas kemampuan siswa dengan kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, 

kurang, dan sangat kurang dengan perhitungan sebagai berikut: 

Mx + 1,5 SD  = 74 + (1,5 x 13) = 74 + 19,5 = 93,5 = 94 

Mx + 0,5 SD  = 74 + (0,5 x 13) = 74 + 6,5  = 80,5  = 81 

Mx – 0,5 SD  = 74 + (0,5 x 13) = 74 - 6,5   = 67,5  = 68 

Mx – 1,5 SD  = 74 + (1,5 x 13) = 74 – 19,5 = 54,5  = 55 
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Dari perhitungan data di atas diperoleh data interval dan data 

kualifikasi sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Kategorisasi Tingkat Kecerdasan Numerik Siswa 

Kategori Interval Nilai F Persentase 

Sangat Tinggi  94 15 7,77% 

Tinggi 81-93 39 20,21% 

Sedang 68-80 87 45,08% 

Rendah 55-67 40 20,73% 

Sangat Rendah <55 12 6,22% 

Jumlah  193 100% 

   

Hasil distribusi data variabel kecerdasan numerik siswa yang 

disajikan pada tabel di atas  digambarkan dalam histogram berikut. 

 

Gambar 4. 2 Histogram Kategorisasi Kecerdasan Numerik Siswa 

 Hasil di atas menunjukkan bahwa siswa kelas VIII yang memiliki 

kecerdasan numerik yang sangat tinggi sebanyak 7,77% dengan frekuensi 

15 siswa pada interval nilai 94 - ke atas, siswa yang memiliki kecerdasan 

numerik yang tinggi sebanyak 20,21% dengan frekuensi 39 siswa pada 
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interval nilai 81-93, siswa yang memiliki kecerdasan numerik sedang 

sebanyak 45,08% pada dengan frekuensi 87 siswa pada interval nilai 68-

80, siswa yang memiliki kecerdasan numerik rendah sebanyak 20,73% 

dengan frekuensi 40 siswa pada interval nilai 55-67 sedangkan siswa yang 

memiliki kecerdasan numerik sangat rendah sebanyak 6,22% dengan 

frekuensi 12 siswa pada interval nilai kurang dari 55. Berdasarkan tabel 

distribusi di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan numerik siswa 

kelas VIII tergolong sedang. 

b. Deskripsi Data Kecerdasan Visual Spasial 

Variabel ini diukur dengan menggunakan tes yang diberikan 

kepada siswa kelas VIII. Berdasarkan data yang diperoleh dari tes yang 

diberikan kepada 193 responden diperoleh skor tertinggi sebesar 95 dan 

skor terendah sebesar 50 dengan mean 76 dan standar deviasi 12. Untuk 

menentukan jumlah kelas digunakan rumus R = 1+ 3,3 log N. Nilai N 

adalah jumlah responden sebanyak 193 siswa sehingga diperoleh kelas 

sebanyak 8 kelas interval, dan panjang kelas 6. (Perhitungan secara 

lengkap bisa dilihat pada lampiran 29). 

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Kecerdasan Visual-Spasial 

Interval Nilai F Fr % 

50-55 14 7,25% 

56-61 12 6,217% 

62-67 15 7,77% 

68-73 35 18,135% 

74-79 29 15,026% 

80-85 48 24,87% 

86-91 17 8,8% 

92-97 23 11,917% 

Jumlah 193 100% 
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Hasil distribusi frekuensi data kecerdasan visual-spasial siswa yang 

disajikan pada tabel diatas digambarkan dalam bentuk grafik histogram 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4.3 Histogram Kemampuan Visual-Spasial Siswa 

Berdasarkan histogram di atas menunjukkan bahwa nilai tertinggi 

yang mempunyai frekuensi terbanyak yaitu 48 siswa berada pada interval 

80-85 dengan persentase 24,87%, sedangkan frekuensi terendah yaitu 12 

siswa terletak pada interval 56-61 dengan persentase 6,22 %. 

Langkah selanjutnya setelah data dimasukkan dalam tabel 

distribusi frekuensi kemampuan visual-spasial siswa adalah menentukan 

kualitas kemampuan siswa dengan kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, dan sangat rendah dengan perhitungan sebagai berikut: 

Mx + 1,5 SD  = 76 + (1,5 x 12) = 76 + 18  =  94  =  94 

Mx + 0,5 SD  = 76 + (0,5 x 12) = 76 + 6    =  82  =  82 

Mx – 0,5 SD  = 76 - (0,5 x 12) = 76 – 6    =  70  = 70 

Mx – 1,5 SD  = 76 - (1,5 x 12) = 76 – 18  =   58  = 58 
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Dari perhitungan di atas diperoleh data interval dan kualifikasi 

sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Kategorisasi Tingkat Kecerdasan Visual-Spasial Siswa 

Kategori Interval Nilai F Persentase 

Sangat Tinggi  94 23 11,912% 

Tinggi 82-93 36 18,65% 

Sedang 70-81 93 48,19% 

Rendah 58-69 27 13,99% 

Sangat Rendah <58 14 7,25% 

Jumlah   100% 

   

Hasil distribusi data variabel kecerdasan visual-spasial siswa yang 

disajikan pada tabel di atas  digambarkan dalam histogram berikut. 

 

Gambar 4.4 Histogram Kategorisasi Kecerdasan Visual-Spasial Siswa 

Hasil di atas menunjukkan bahwa siswa kelas VIII yang memiliki 

kecerdasan visual-spasial yang sangat tinggi sebanyak 11,91% dengan 

frekuensi 23 siswa pada interval nilai 94 - ke atas, siswa yang memiliki 
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kecerdasan visual-spasial yang tinggi sebanyak 18,65% dengan frekuensi 

36 siswa pada interval nilai 82-93, siswa yang memiliki kecerdasan visual-

spasial sedang sebanyak 48,19% dengan frekuensi 93 siswa pada interval 

nilai 70-81, siswa yang memiliki kecerdasan visual-spasial rendah 

sebanyak 13,99% dengan frekuensi 27 siswa pada interval nilai 58-69 

sedangkan siswa yang memiliki kecerdasan visual-spasial sangat rendah 

sebanyak 7,25% dengan frekuensi 14 siswa pada interval nilai kurang dari 

58. Berdasarkan tabel distribusi di atas dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan visual-spasial matematika siswa kelas VIII di MTsN 

Tunggangri tergolong sedang. 

c. Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika Siswa 

Variabel ini diukur dengan menggunakan tes yang diberikan 

kepada siswa kelas VIII pada materi luas permukaan kubus dan balok. 

Dari tes tersebut diperoleh nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendah 

adalah 54. Nilai mean 77 dan standar deviasi 10. Untuk menentukan 

jumlah kelas digunakan rumus R = 1+ 3,3 log N. Nilai N adalah jumlah 

responden sebanyak 193 siswa sehingga diperoleh kelas sebanyak 8 kelas 

interval, dan panjang kelas 6. (Perhitungan secara lengkap bisa dilihat 

pada lampiran 30). 

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa 

Interval Nilai F Persentase 

54-59 9 4,66% 

60-65 23 11,92% 

66-71 13 6,74% 

72-77 47 24,35% 

Tabel Berlanjut...... 
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78-83 54 27,98% 

84-89 27 13,99% 

90-95 10 5,18% 

96-101 10 5,18% 

Jumlah 193 100% 

 

Hasil distribusi frekuensi data hasil belajar siswa yang disajikan 

pada tabel diatas digambarkan dalam bentuk grafik histogram sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4.5 Histogram Hasil Belajar Matematika Siswa 

Berdasarkan histogram di atas menunjukkan bahwa nilai tertinggi 

yang mempunyai frekuensi terbanyak yaitu 54 siswa berada pada interval 

nilai 84-89 dengan persentase 27, 98%, sedangkan frekuensi terendah 

yaitu 12 siswa terletak pada interval nilai 54-59 dengan persentase 4,66 %. 

Langkah selanjutnya setelah data dimasukkan dalam tabel 

distribusi frekuensi hasil belajar matematika siswa adalah menentukan 

kualitas kemampuan siswa dengan kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, dan sangat rendah dengan perhitungan sebagai berikut: 

 

Lanjutan Tabel 4.11 
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Mx + 1,5 SD  = 77 + (1,5 x 10) = 77 + 15  =  92 =  92 

Mx + 0,5 SD  = 77 + (0,5 x 10) = 77 + 5    =  82  = 82 

Mx – 0,5 SD  = 77 + (0,5 x 10) = 77 – 5    =  72  = 72 

Mx – 1,5 SD  = 77 + (1,5 x 10) = 77 – 15  =   62  = 62 

Dari perhitungan di atas diperoleh data interval dan kualifikasi 

sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Kategorisasi Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kategori Interval Nilai F Persentase 
Sangat Tinggi  92 17 8,81% 
Tinggi 82 – 91 52 26,94% 
Sedang 72 – 81 79 40,93% 
Rendah 62 – 71 25 12,95% 
Sangat Rendah <62 20 10,36% 

Jumlah 193 100% 

 

Hasil distribusi data variabel hasil belajar siswa yang disajikan 

pada tabel di atas  digambarkan dalam histogram berikut. 

 

Gambar 4.6 Histogram Kategorisasi Hasil Belajar Matematika Siswa 
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Hasil di atas menunjukkan bahwa siswa kelas VIII yang memiliki 

hasil belajar yang sangat tinggi sebanyak 8,81% dengan frekuensi 17 siswa 

pada interval nilai 92 - ke atas, siswa yang memiliki hasil belajar yang 

tinggi sebanyak 26,94% dengan frekuensi 52 siswa pada interval nilai 82-

91, siswa yang memiliki hasil belajar sedang sebanyak 40,93% dengan 

frekuensi 79 siswa pada interval nilai 72-81, siswa yang memiliki hasil 

belajar rendah sebanyak 12,95% dengan frekuensi 25 siswa pada interval 

nilai 62-71 sedangkan siswa yang memiliki hasil belajar sangat rendah 

sebanyak 10,36% dengan frekuensi 20 siswa pada interval nilai kurang 

dari 62.  Berdasarkan tabel distribusi di atas dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar matematika siswa kelas VIII di MTsN Tunggangri tergolong 

sedang. 

3. Analisis Uji Prasyarat 

Setelah data terkumpul yaitu skor tes kecerdasan numerik, visual-

spasial dan tes hasil belajar siswa, selanjutnya data tersebut diolah dan 

dianalisis menggunakan analisis regresi linier sederhana dan dilanjutkan 

analisis regresi linier 2 Prediktor (analisis regresi berganda). Untuk 

menggunakan teknik analisis ini, sebelumnya harus memenuhi uji 

prasyarat. Adapun uji prasyarat yang harus terpenuhi untuk analisis regresi 

berganda adalah, uji normalitas, uji linieritas dan terbebas dari asumsi 

klasik yang meliputi multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas. 

Berikut ini akan disajikan hasil uji prayarat dengan menggunakan spss 16. 
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a. Analisis Uji Normalitas 

Prasyarat yang pertama data pada setiap variabel akan dianalisis 

harus berdistribusi normal, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian 

normalitas data. Teknik yang digunakan untuk menguji normalitas data 

dengan menggunakan program SPSS 16. 

Tabel 4. 13 Pengujian Normalitas Data 

Hipotesis untuk uji normalitas adalah: 

    Data berdistribusi normal 

    Data tidak berdistribusi normal 

Pengambilan keputusan:  

Jika nilai signifikansi > 0.05 maka    diterima 

Jika nilai signifikansi < 0.05, maka    ditolak 

Berdasarkan hasil output pada tabel 4.12 dapat disimpulkan: 

1) Nilai signifikansi pada tabel Kolmogrorof-smirnov dan kolom 

kecerdasan numerik adalah 0.062. Karena nilai signifikansi 

variabel lebih dari 0.05 maka    diterima sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa variabel    (kecerdasan numerik) berdistribusi 

normal. 

2) Nilai signifikansi pada tabel Kolmogrorof-smirnov dan kolom 

kecerdasan visual-spasial adalah 0.074. Karena nilai signifikansi 

variabel lebih dari 0.05 maka    diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel    (kecerdasan visual-spasial) 

berdistribusi normal. 

3) Nilai signifikansi pada tabel Kolmogrorof-smirnov dan kolom hasil 

belajar adalah 0,076. Karena nilai signifikansi variabel lebih dari 

0.05 maka    diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

Y (hasil belajar) berdistribusi normal. 

b. Analisis Uji Linieritas 

Uji linieritas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui status linier tidaknya suatu data. Dalam perhitungannya 

peneliti menggunakan program spss 16. Adapun hasil outputnya  adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Linieritas Hasil Belajar dengan Kecerdasan Numerik 
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Hipotesis uji linieritas sebagai berikut: 

    Terdapat hubungan yang linier 

    Tidak terdapat hubungan yang linier 

Pengambilan keputusan:  

Jika nilai signifikansi > 0.05 maka    diterima 

Jika nilai signifikansi < 0.05, maka    diterima 

Berdasarkan hasil output uji linieritas dapat disimpulkan: 

1) Linieritas hasil belajar dengan kecerdasan numerik 

Nilai signifikan pada anova table pada baris ketiga yang tunjukkan 

oleh deviation from liniearity adalah 0,091 Karena sig. tersebut lebih 

besar dari 0,05 maka    diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang linier antara kecerdasan numerik dengan hasil 

belajar matematika. 

Tabel 4.15 Linieritas Hasil Belajar dengan Kecerdasan Visual-

Spasial
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2) Linieritas hasil belajar dengan kecerdasan visual-spasial 

Nilai signifikan pada anova table pada baris ketiga yang 

tunjukkan oleh deviation from liniearity adalah 0,069. Karena sig. 

tersebut lebih besar dari 0,05 maka    diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara kecerdasan 

visual-spasial dengan hasil belajar matematika. 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas merupakan uji untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan kausal atau variabel bebas. Pada analisis regresi linier berganda 

ini diharapkan semua variabel bebas terbebas dari asumsi klasik 

multikolinieritas. Adapun hasil outputnya dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 4.15 Uji Multikolinieritas Data Kecerdasan Numerik, 

Kecerdasan Visual-Spasial  terhadap Hasil Belajar Matematika 

 

Hipotesis uji multikolinieritas sebagai berikut: 

    Terjadi multikolinieritas 

    Tidak terjadi multikolinieritas 

Pengambilan keputusan: 

Jika nilai pada VIF > 10 maka    diterima 
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Jika nilai pada VIF < 10 maka    diterima 

Kesimpulan: 

Berdasarkan hasil output dapat disimpulkan bahwa “ Nilai VIF 

pada kecerdasan numerik dan kecerdasan visual-spasial adalah 2,261. 

Karena nilai VIF kurang dari 10 maka    diterima sehingga dapat 

disimpulkan “tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas”. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji korelasi digunakan untuk melihat apakah terjadi korelasi antara 

suatu periode t dengan periode sebelumnya. Hasil output uji autokorelasi 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.16 Uji Autokorelasi Data Kecerdasan Numerik, Kecerdasan 

Visual-Spasial  terhadap Hasil Belajar Matematika 

 

Pengambilan keputusan: Jika du < d < 4 – du maka tidak terjadi 

autokorelasi. nilai du dan dl dapat dilihat pada durbin watson tabel dengan 

nilai (k,n) dimana k adalah jumlah variabel independen dan n adalah 

jumlah sampel 

Kesimpulan:  



110 
 

Berdasarkan tabel Model Summary pada uji autokorelasi diperoleh 

nilai Durbin Watson adalah 1.867. Berdasarkan pada durbin watson tabel 

diperoleh du (1.7853) dan dl (1.7435). Karena nilai tersebut terletak 

diantara 1.7853 < 1.867 < 2.215 maka disimpulkan tidak terjadi 

autokorelasi. 

e.  Uji Heteroskedastisitas 

Analisis regresi linear berganda dapat dilaksanakan ketika tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. Adapun hasil output SPSS 16 uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Gambar 4.7 Heteroskedastisitas Kecerdasan Numerik, Visual-

Spasial dan Hasil Belajar Matematika  

Berdasarkan gambar scatterplot dapat diketahui bahwa penyebaran 

titik-titik tidak berpola, titik-titik data menyebar diatas , di bawah dan 

disekitar angka 0, maka dapat disimpulkan bahwa data terbebas dari 

asumsi klasik heteroskedastisitas. 
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 Dari keseluruhan uji prasyarat di atas dapat disimpulkan bahwa 

data tersebut merupakan data normal dan terbebas dari asumsi klasik. 

Sehingga uji regresi dapat dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian 

yang telah dirumuskan sebelumnya. 

4. Analisis Uji Hipotesis Statistik 

Setelah dilakukan uji prasyarat, maka dilanjutkan uji analisis 

regresi untuk mengetahui pengaruh antar variabel-variabel. 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana (Pengaruh Kecerdasan Numerik 

terhadap hasil belajar matematika siswa). 

Untuk memudahkan pembahasan berikut akan disajikan tabel kerja 

analisis regresi linier sederhana. 

Tabel 4. 17 Tabel Kerja Kecerdasan Numerik Terhadap Hasil 

Belajar 

       
         

90 98 8100 9604 8820 

90 100 8100 10000 9000 

90 80 8100 6400 7200 

95 84 9025 7056 7980 

80 80 6400 6400 6400 

90 82 8100 6724 7380 

85 88 7225 7744 7480 

95 100 9025 10000 9500 

95 84 9025 7056 7980 

80 84 6400 7056 6720 

80 80 6400 6400 6400 

80 86 6400 7396 6880 

80 98 6400 9604 7840 

80 80 6400 6400 6400 
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80 90 6400 8100 7200 

95 93 9025 8649 8835 

75 59 5625 3481 4425 

80 72 6400 5184 5760 

70 73 4900 5329 5110 

70 72 4900 5184 5040 

95 80 9025 6400 7600 

80 85 6400 7225 6800 

90 80 8100 6400 7200 

70 84 4900 7056 5880 

85 70 7225 4900 5950 

60 75 3600 5625 4500 

80 80 6400 6400 6400 

85 80 7225 6400 6800 

85 72 7225 5184 6120 

85 73 7225 5329 6205 

70 83 4900 6889 5810 

55 69 3025 4761 3795 

85 95 7225 9025 8075 

75 82 5625 6724 6150 

80 90 6400 8100 7200 

70 72 4900 5184 5040 

85 82 7225 6724 6970 

60 69 3600 4761 4140 

55 65 3025 4225 3575 

50 59 2500 3481 2950 

90 80 8100 6400 7200 

70 80 4900 6400 5600 

70 73 4900 5329 5110 

80 85 6400 7225 6800 

50 60 2500 3600 3000 

75 70 5625 4900 5250 

60 62 3600 3844 3720 

70 73 4900 5329 5110 

85 83 7225 6889 7055 

90 80 8100 6400 7200 

85 94 7225 8836 7990 

85 100 7225 10000 8500 

Tabel Berlanjut..... 

Lanjutan Tabel 4.17 
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80 80 6400 6400 6400 

70 80 4900 6400 5600 

70 80 4900 6400 5600 

60 79 3600 6241 4740 

50 72 2500 5184 3600 

60 65 3600 4225 3900 

60 59 3600 3481 3540 

80 75 6400 5625 6000 

65 69 4225 4761 4485 

70 83 4900 6889 5810 

85 85 7225 7225 7225 

85 85 7225 7225 7225 

75 75 5625 5625 5625 

60 73 3600 5329 4380 

55 73 3025 5329 4015 

55 63 3025 3969 3465 

65 79 4225 6241 5135 

75 73 5625 5329 5475 

70 77 4900 5929 5390 

70 75 4900 5625 5250 

75 72 5625 5184 5400 

90 86 8100 7396 7740 

70 72 4900 5184 5040 

70 73 4900 5329 5110 

50 65 2500 4225 3250 

85 82 7225 6724 6970 

55 57 3025 3249 3135 

65 59 4225 3481 3835 

60 72 3600 5184 4320 

55 60 3025 3600 3300 

75 73 5625 5329 5475 

80 76 6400 5776 6080 

65 63 4225 3969 4095 

80 80 6400 6400 6400 

85 73 7225 5329 6205 

65 60 4225 3600 3900 

80 80 6400 6400 6400 

75 75 5625 5625 5625 

Lanjutan Tabel 4.17.... 

Tabel Berlanjut.... 
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80 85 6400 7225 6800 

85 83 7225 6889 7055 

75 79 5625 6241 5925 

75 80 5625 6400 6000 

75 87 5625 7569 6525 

75 85 5625 7225 6375 

75 83 5625 6889 6225 

80 73 6400 5329 5840 

75 79 5625 6241 5925 

75 70 5625 4900 5250 

95 94 9025 8836 8930 

50 59 2500 3481 2950 

55 65 3025 4225 3575 

70 70 4900 4900 4900 

90 90 8100 8100 8100 

50 63 2500 3969 3150 

60 76 3600 5776 4560 

70 60 4900 3600 4200 

70 59 4900 3481 4130 

75 82 5625 6724 6150 

95 86 9025 7396 8170 

90 89 8100 7921 8010 

75 84 5625 7056 6300 

75 86 5625 7396 6450 

70 84 4900 7056 5880 

80 80 6400 6400 6400 

65 60 4225 3600 3900 

70 73 4900 5329 5110 

75 80 5625 6400 6000 

75 77 5625 5929 5775 

75 76 5625 5776 5700 

65 83 4225 6889 5395 

75 83 5625 6889 6225 

50 60 2500 3600 3000 

80 79 6400 6241 6320 

75 79 5625 6241 5925 

55 76 3025 5776 4180 

60 59 3600 3481 3540 

Lantan Tabel 4.17 
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55 60 3025 3600 3300 

60 63 3600 3969 3780 

70 60 4900 3600 4200 

70 73 4900 5329 5110 

70 75 4900 5625 5250 

70 74 4900 5476 5180 

50 63 2500 3969 3150 

60 64 3600 4096 3840 

50 73 2500 5329 3650 

65 54 4225 2916 3510 

90 80 8100 6400 7200 

80 82 6400 6724 6560 

70 73 4900 5329 5110 

90 97 8100 9409 8730 

60 72 3600 5184 4320 

70 70 4900 4900 4900 

60 76 3600 5776 4560 

50 75 2500 5625 3750 

60 72 3600 5184 4320 

90 89 8100 7921 8010 

95 80 9025 6400 7600 

95 82 9025 6724 7790 

60 65 3600 4225 3900 

85 83 7225 6889 7055 

95 80 9025 6400 7600 

70 80 4900 6400 5600 

75 84 5625 7056 6300 

70 73 4900 5329 5110 

60 60 3600 3600 3600 

60 67 3600 4489 4020 

80 80 6400 6400 6400 

90 83 8100 6889 7470 

90 83 8100 6889 7470 

75 82 5625 6724 6150 

65 75 4225 5625 4875 

70 77 4900 5929 5390 

80 76 6400 5776 6080 

75 78 5625 6084 5850 

Tabel Berlanjut..... 

Lanjutan Tabel 4.17 
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85 98 7225 9604 8330 

60 73 3600 5329 4380 

95 88 9025 7744 8360 

95 82 9025 6724 7790 

80 98 6400 9604 7840 

85 89 7225 7921 7565 

90 94 8100 8836 8460 

75 87 5625 7569 6525 

90 96 8100 9216 8640 

60 69 3600 4761 4140 

60 74 3600 5476 4440 

55 69 3025 4761 3795 

90 86 8100 7396 7740 

75 87 5625 7569 6525 

75 70 5625 4900 5250 

65 60 4225 3600 3900 

75 70 5625 4900 5250 

90 97 8100 9409 8730 

75 83 5625 6889 6225 

85 60 7225 3600 5100 

80 76 6400 5776 6080 

50 82 2500 6724 4100 

70 82 4900 6724 5740 

90 94 8100 8836 8460 

95 94 9025 8836 8930 

95 80 9025 6400 7600 

95 84 9025 7056 7980 

          
    

 

      

14355 14917 1098025 1172853 1126595 

 

 

 

 

Lanjutan Tabel 4.17 
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Persamaan analisis linier sederhana yaitu: Y = a + bx 

Untuk menentukan harga a dan b dilakukan perhitungan sebagai 

berikut: 

a = 
             

           
  

 
                           

                    
 

 
                       

                   
 

 
         

       
 

            

  
            

           
 

    
                          

                      
 

 
                   

                   
 

 
       

       
 

          

Berdasarkan harga a dan b yang didapat maka persamaan regresi 

yang dapat dibuat adalah Y =                     . 

Setelah persamaan diperoleh, kita lanjutkan untuk menghitung 

signifikansi persamaan regresi dengan menggunakan rumus analisis 
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varian atau sering disebut Anava yang menghasilkan harga F. Berikut 

ini adalah langkah-langkah untuk uji signifikansi persamaan regresi. 

1) Perumusan hipotesis 

    Tidak ada pengaruh yang signifikan yang signifikan antara 

kecerdasan Numerik terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII di MTsN Tunggangri. 

    Ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan Numerik 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII di MTsN 

Tunggangri. 

2) Pengambilan keputusan 

Jika F empirik > F teoritik maka    diterima 

Jika F empirik < F teoritik maka    ditolak 

3) Menghitung jumlah kuadrat regresi (       dan (       

        
    

 

 
 

         
        

   
 

         
         

   
 

                      

       7513 

        
    

 

 
 

  1098025  
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  1126595 
              

   
 

         
         

   
 

                       

             

      
      

   
 

              

           
 

              

           
 

              

           
      

    

                         

             

4) Menghitung derajat kebebasan regresi (       dan residu (       

        

                    

5) Menghitung rata-rata kuadrat regresi (       dan residu         
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6) Menghitung harga F empirik 

     
     

     
 

            

        
= 180.934 

7) Menentukan F teoritik 

Dengan menggunakan taraf nyata 5%,               

     diperoleh F teoritik sebesar  3.89 

8) Penarikan kesimpulan  

Dengan membandikngkan nilai F empirik (180,934) dengan nilai F 

teoritik (3,89) diperoleh bahwa F empirik (180,934) > F teoritik 

(3,89) maka    diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa “ Ada 

pengaruh yang signifikan antara kecerdasan Numerik terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VIII di MTsN Tunggangri”. 

9) Menghitung koefisien korelasi dengan korelasi product moment 

   
     

   
  

                    

          
           

Dengan melihat tabel pedoman interprestasi koefisien 

korelasi(bisa dilihat pada lampiran), karena nilai r = 0.7 ini berarti 

bahwa antara kecerdasan numerik dengan hasil belajar siswa 

memiliki hubungan yang kuat. 

10)  Menghitung koefisien determinasi (    

R = 
     

    
                      

          
      

Koefisien determinasi (    adalah 0,48. Nilai tersebut dapat 

diartikan bahwa 48% dari variasi yang terjadi pada variabel Y (hasil 
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belajar)  disebabkan oleh pengaruh variabel prediktor    (kecerdasan 

numerik), sedangkan sisanya yaitu 52% disebabkan oleh variabel-

variabel lain yang tidak diteliti atau variabel-variabel yang berada di luar 

kawasan penelitian. 

b. Analisis regresi sederhana (pengaruh kecerdasan visual-spasial terhadap 

hasil belajar matematika).  

Untuk memudahkan pembahasan, berikut akan disajikan tabel 

kerja analisis regresi linier sederhana. 

Tabel 4. 18 Tabel Kerja Kecerdasan Visual-Spasial Terhadap Hasil Belajar 

       
         

95 98 9025 9604 9310 

95 100 9025 10000 9500 

95 80 9025 6400 7600 

95 84 9025 7056 7980 

95 80 9025 6400 7600 

90 82 8100 6724 7380 

80 88 6400 7744 7040 

95 100 9025 10000 9500 

90 84 8100 7056 7560 

90 84 8100 7056 7560 

90 80 8100 6400 7200 

90 86 8100 7396 7740 

90 98 8100 9604 8820 

95 80 9025 6400 7600 

95 90 9025 8100 8550 

95 93 9025 8649 8835 

70 59 4900 3481 4130 

75 72 5625 5184 5400 

80 73 6400 5329 5840 

80 72 6400 5184 5760 

90 80 8100 6400 7200 

85 85 7225 7225 7225 

85 80 7225 6400 6800 

85 84 7225 7056 7140 

65 70 4225 4900 4550 

55 75 3025 5625 4125 

70 80 4900 6400 5600 

70 80 4900 6400 5600 

75 72 5625 5184 5400 

75 73 5625 5329 5475 

Tabel berlanjut.......... 
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75 83 5625 6889 6225 

55 69 3025 4761 3795 

90 95 8100 9025 8550 

95 82 9025 6724 7790 

95 90 9025 8100 8550 

75 72 5625 5184 5400 

75 82 5625 6724 6150 

75 69 5625 4761 5175 

50 65 2500 4225 3250 

50 59 2500 3481 2950 

75 80 5625 6400 6000 

80 80 6400 6400 6400 

80 73 6400 5329 5840 

85 85 7225 7225 7225 

65 60 4225 3600 3900 

65 70 4225 4900 4550 

65 62 4225 3844 4030 

70 73 4900 5329 5110 

80 83 6400 6889 6640 

95 80 9025 6400 7600 

90 94 8100 8836 8460 

95 100 9025 10000 9500 

85 80 7225 6400 6800 

85 80 7225 6400 6800 

85 80 7225 6400 6800 

55 79 3025 6241 4345 

65 72 4225 5184 4680 

50 65 2500 4225 3250 

65 59 4225 3481 3835 

70 75 4900 5625 5250 

75 69 5625 4761 5175 

75 83 5625 6889 6225 

80 85 6400 7225 6800 

80 85 6400 7225 6800 

75 75 5625 5625 5625 

60 73 3600 5329 4380 

60 73 3600 5329 4380 

50 63 2500 3969 3150 

65 79 4225 6241 5135 

70 73 4900 5329 5110 

80 77 6400 5929 6160 

70 75 4900 5625 5250 

70 72 4900 5184 5040 

80 86 6400 7396 6880 

75 72 5625 5184 5400 

75 73 5625 5329 5475 

50 65 2500 4225 3250 

75 82 5625 6724 6150 

55 57 3025 3249 3135 

55 59 3025 3481 3245 

65 72 4225 5184 4680 

60 60 3600 3600 3600 

70 73 4900 5329 5110 

Lanjutan Tabel 4.18 

Tabel berlanjut........ 
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70 76 4900 5776 5320 

65 63 4225 3969 4095 

75 80 5625 6400 6000 

75 73 5625 5329 5475 

75 60 5625 3600 4500 

85 80 7225 6400 6800 

80 75 6400 5625 6000 

85 85 7225 7225 7225 

80 83 6400 6889 6640 

80 79 6400 6241 6320 

80 80 6400 6400 6400 

95 87 9025 7569 8265 

90 85 8100 7225 7650 

90 83 8100 6889 7470 

70 73 4900 5329 5110 

70 79 4900 6241 5530 

70 70 4900 4900 4900 

95 94 9025 8836 8930 

60 59 3600 3481 3540 

60 65 3600 4225 3900 

65 70 4225 4900 4550 

95 90 9025 8100 8550 

65 63 4225 3969 4095 

65 76 4225 5776 4940 

70 60 4900 3600 4200 

70 59 4900 3481 4130 

80 82 6400 6724 6560 

90 86 8100 7396 7740 

85 89 7225 7921 7565 

80 84 6400 7056 6720 

80 86 6400 7396 6880 

85 84 7225 7056 7140 

85 80 7225 6400 6800 

75 60 5625 3600 4500 

75 73 5625 5329 5475 

75 80 5625 6400 6000 

80 77 6400 5929 6160 

80 76 6400 5776 6080 

75 83 5625 6889 6225 

75 83 5625 6889 6225 

60 60 3600 3600 3600 

70 79 4900 6241 5530 

70 79 4900 6241 5530 

55 76 3025 5776 4180 

50 59 2500 3481 2950 

60 60 3600 3600 3600 

60 63 3600 3969 3780 

70 60 4900 3600 4200 

70 73 4900 5329 5110 

70 75 4900 5625 5250 

70 74 4900 5476 5180 

60 63 3600 3969 3780 

70 64 4900 4096 4480 

Lanjutan Tabel 4.18 

Tabel berlanjut........... 
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60 73 3600 5329 4380 

65 54 4225 2916 3510 

80 80 6400 6400 6400 

75 82 5625 6724 6150 

80 73 6400 5329 5840 

85 97 7225 9409 8245 

75 72 5625 5184 5400 

75 70 5625 4900 5250 

65 76 4225 5776 4940 

60 75 3600 5625 4500 

75 72 5625 5184 5400 

85 89 7225 7921 7565 

90 80 8100 6400 7200 

90 82 8100 6724 7380 

70 65 4900 4225 4550 

70 83 4900 6889 5810 

95 80 9025 6400 7600 

85 80 7225 6400 6800 

90 84 8100 7056 7560 

70 73 4900 5329 5110 

70 60 4900 3600 4200 

70 67 4900 4489 4690 

70 80 4900 6400 5600 

80 83 6400 6889 6640 

80 83 6400 6889 6640 

90 82 8100 6724 7380 

70 75 4900 5625 5250 

80 77 6400 5929 6160 

70 76 4900 5776 5320 

80 78 6400 6084 6240 

90 98 8100 9604 8820 

60 73 3600 5329 4380 

85 88 7225 7744 7480 

85 82 7225 6724 6970 

95 98 9025 9604 9310 

95 89 9025 7921 8455 

95 94 9025 8836 8930 

95 87 9025 7569 8265 

95 96 9025 9216 9120 

75 69 5625 4761 5175 

55 74 3025 5476 4070 

55 69 3025 4761 3795 

80 86 6400 7396 6880 

80 87 6400 7569 6960 

75 70 5625 4900 5250 

70 60 4900 3600 4200 

75 70 5625 4900 5250 

85 97 7225 9409 8245 

80 83 6400 6889 6640 

70 60 4900 3600 4200 

70 76 4900 5776 5320 

65 82 4225 6724 5330 

70 82 4900 6724 5740 

Tabel Berlanjut..... 

Lanjutan Tabel 4.18 
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95 94 9025 8836 8930 

80 94 6400 8836 7520 

85 80 7225 6400 6800 

70 84 4900 7056 5880 

          
    

 

      

14710 14917 1148550 1172853 1154425 

 

Persamaan regresinya yaitu: Y = a + bx 

Mencari harga a dan b dengan perhitungan sebagai berikut: 

a = 
             

           
  

 
                               

                      
 

 
                       

                   
 

 
         

       
 

         

  
            

           
 

 
                           

                      
 

 
                   

                   
 

 
       

       
 

        

Berdasarkan harga a dan b yang didapat maka persamaan regresi 

yang dapat dibuat adalah Y =                . Setelah persamaan 

diperoleh, kita lanjutkan untuk menghitung signifikansi persamaan regresi 

Lanjutan Tabel 4.18 
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dengan menggunakan rumus analisis varian atau sering disebut Anava 

yang menghaslkan harga F. Berikut ini adalah langkah-langkah untuk uji 

signifikansi persamaan regresi. 

1) Perumusan hipotesis 

    Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan visual-

spasial terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII di MTsN 

Tunggangri 

    Ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan visual-spasial 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII di MTsN Tunggangri 

2) Pengambilan keputusan 

Jika F empirik > F teoritik maka    diterima 

Jika F empirik < F teoritik maka    ditolak 

3) Menghitung jumlah kuadrat regresi (       dan (       

        
    

 

 
 

         
        

   
 

         
         

   
 

         1152937,2487 

  19915,7513 
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  1154425 
             

   
 

         
         

   
 

         1136938.1865 

 17486,8135 

      
      

   
 

             

         
              

           
      

                            

  8751,042496 

4) Menghitung derajat kebebasan regresi (       dan residu (       

        

                    

5) Menghitung rata-rata kuadrat regresi (       dan residu         

      
     

     
 

            

 
              

      
     

     
 

           

   
          

6) Menghitung harga F 

     
     

     
 

            

        
=243,681 
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7) Menentukan F teoritik 

Dengan menggunakan taraf nyata 5%,               

     diperoleh F teoritik sebesar 3,89. 

8) Penarikan kesimpulan  

Dengan membandikngkan nilai F empirik (243,681) dengan nilai F 

teoritik (4,10) diperoleh bahwa F empirik (243,681) > F teoritik (3,89) 

maka    diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa “ Ada pengaruh 

yang signifikan antara Kecerdasan Visual-Spasial terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII di MTsN Tunggangri”. 

9) Menghitung koefisien korelasi dengan korelasi product moment 

   
     

     
                   

          
= 0,7487=0,75 

nilai koefisien korelasi terhadap hasil belajar adalah 0,75,  ini 

mengartikan bahwa antara kecerdasan visual-spasial dengan hasil belajar 

matematika siswa yang kuat. 

10) Menghitung koefisien determinasi (    

R = 
     

    
                      

          
      

Koefisien determinasi (    adalah 0,56. Nilai tersebut dapat 

diartikan bahwa 56% dari variasi yang terjadi pada variabel Y (hasil 

belajar)  disebabkan oleh pengaruh variabel prediktor    (kecerdasan 

visual-spasial), sedangkan sisanya yaitu 44% disebabkan oleh variabel-

variabel lain yang tidak diteliti atau variabel-variabel yang berada di luar 

kawasan penelitian. 
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c. Analisis Regresi Linear Berganda  

Berikut ini akan disajikan tabel perhitungan pengaruh kecerdasan 

Numerik      kecerdasan Visual-Spasial      terhadap hasil belajar 

matematika siswa. 

Tabel 4. 20 Tabel Kerja Regresi Linear berganda 

          
    

                  

90 95 98 8100 9025 9604 8550 8820 9310 

90 95 100 8100 9025 10000 8550 9000 9500 

90 95 80 8100 9025 6400 8550 7200 7600 

95 95 84 9025 9025 7056 9025 7980 7980 

80 95 80 6400 9025 6400 7600 6400 7600 

90 90 82 8100 8100 6724 8100 7380 7380 

85 80 88 7225 6400 7744 6800 7480 7040 

95 95 100 9025 9025 10000 9025 9500 9500 

95 90 84 9025 8100 7056 8550 7980 7560 

80 90 84 6400 8100 7056 7200 6720 7560 

80 90 80 6400 8100 6400 7200 6400 7200 

80 90 86 6400 8100 7396 7200 6880 7740 

80 90 98 6400 8100 9604 7200 7840 8820 

80 95 80 6400 9025 6400 7600 6400 7600 

80 95 90 6400 9025 8100 7600 7200 8550 

95 95 93 9025 9025 8649 9025 8835 8835 

75 70 59 5625 4900 3481 5250 4425 4130 

80 75 72 6400 5625 5184 6000 5760 5400 

70 80 73 4900 6400 5329 5600 5110 5840 

70 80 72 4900 6400 5184 5600 5040 5760 

95 90 80 9025 8100 6400 8550 7600 7200 

80 85 85 6400 7225 7225 6800 6800 7225 

90 85 80 8100 7225 6400 7650 7200 6800 

70 85 84 4900 7225 7056 5950 5880 7140 

85 65 70 7225 4225 4900 5525 5950 4550 

60 55 75 3600 3025 5625 3300 4500 4125 

80 70 80 6400 4900 6400 5600 6400 5600 

85 70 80 7225 4900 6400 5950 6800 5600 

85 75 72 7225 5625 5184 6375 6120 5400 

85 75 73 7225 5625 5329 6375 6205 5475 

70 75 83 4900 5625 6889 5250 5810 6225 

55 55 69 3025 3025 4761 3025 3795 3795 

85 90 95 7225 8100 9025 7650 8075 8550 

75 95 82 5625 9025 6724 7125 6150 7790 

80 95 90 6400 9025 8100 7600 7200 8550 

70 75 72 4900 5625 5184 5250 5040 5400 

85 75 82 7225 5625 6724 6375 6970 6150 

60 75 69 3600 5625 4761 4500 4140 5175 

55 50 65 3025 2500 4225 2750 3575 3250 

50 50 59 2500 2500 3481 2500 2950 2950 

Tabel Berlanjut..... 
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90 75 80 8100 5625 6400 6750 7200 6000 

70 80 80 4900 6400 6400 5600 5600 6400 

70 80 73 4900 6400 5329 5600 5110 5840 

80 85 85 6400 7225 7225 6800 6800 7225 

50 65 60 2500 4225 3600 3250 3000 3900 

75 65 70 5625 4225 4900 4875 5250 4550 

60 65 62 3600 4225 3844 3900 3720 4030 

70 70 73 4900 4900 5329 4900 5110 5110 

85 80 83 7225 6400 6889 6800 7055 6640 

90 95 80 8100 9025 6400 8550 7200 7600 

85 90 94 7225 8100 8836 7650 7990 8460 

85 95 100 7225 9025 10000 8075 8500 9500 

80 85 80 6400 7225 6400 6800 6400 6800 

70 85 80 4900 7225 6400 5950 5600 6800 

70 85 80 4900 7225 6400 5950 5600 6800 

60 55 79 3600 3025 6241 3300 4740 4345 

50 65 72 2500 4225 5184 3250 3600 4680 

60 50 65 3600 2500 4225 3000 3900 3250 

60 65 59 3600 4225 3481 3900 3540 3835 

80 70 75 6400 4900 5625 5600 6000 5250 

65 75 69 4225 5625 4761 4875 4485 5175 

70 75 83 4900 5625 6889 5250 5810 6225 

85 80 85 7225 6400 7225 6800 7225 6800 

85 80 85 7225 6400 7225 6800 7225 6800 

75 75 75 5625 5625 5625 5625 5625 5625 

60 60 73 3600 3600 5329 3600 4380 4380 

55 60 73 3025 3600 5329 3300 4015 4380 

55 50 63 3025 2500 3969 2750 3465 3150 

65 65 79 4225 4225 6241 4225 5135 5135 

75 70 73 5625 4900 5329 5250 5475 5110 

70 80 77 4900 6400 5929 5600 5390 6160 

70 70 75 4900 4900 5625 4900 5250 5250 

75 70 72 5625 4900 5184 5250 5400 5040 

90 80 86 8100 6400 7396 7200 7740 6880 

70 75 72 4900 5625 5184 5250 5040 5400 

70 75 73 4900 5625 5329 5250 5110 5475 

50 50 65 2500 2500 4225 2500 3250 3250 

85 75 82 7225 5625 6724 6375 6970 6150 

55 55 57 3025 3025 3249 3025 3135 3135 

65 55 59 4225 3025 3481 3575 3835 3245 

60 65 72 3600 4225 5184 3900 4320 4680 

55 60 60 3025 3600 3600 3300 3300 3600 

75 70 73 5625 4900 5329 5250 5475 5110 

80 70 76 6400 4900 5776 5600 6080 5320 

65 65 63 4225 4225 3969 4225 4095 4095 

80 75 80 6400 5625 6400 6000 6400 6000 

85 75 73 7225 5625 5329 6375 6205 5475 

65 75 60 4225 5625 3600 4875 3900 4500 

80 85 80 6400 7225 6400 6800 6400 6800 

75 80 75 5625 6400 5625 6000 5625 6000 

80 85 85 6400 7225 7225 6800 6800 7225 

85 80 83 7225 6400 6889 6800 7055 6640 

75 80 79 5625 6400 6241 6000 5925 6320 

Lanjutan Tabel 4.19 

Tabel Berlanjut..... 
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75 80 80 5625 6400 6400 6000 6000 6400 

75 95 87 5625 9025 7569 7125 6525 8265 

75 90 85 5625 8100 7225 6750 6375 7650 

75 90 83 5625 8100 6889 6750 6225 7470 

80 70 73 6400 4900 5329 5600 5840 5110 

75 70 79 5625 4900 6241 5250 5925 5530 

75 70 70 5625 4900 4900 5250 5250 4900 

95 95 94 9025 9025 8836 9025 8930 8930 

50 60 59 2500 3600 3481 3000 2950 3540 

55 60 65 3025 3600 4225 3300 3575 3900 

70 65 70 4900 4225 4900 4550 4900 4550 

90 95 90 8100 9025 8100 8550 8100 8550 

50 65 63 2500 4225 3969 3250 3150 4095 

60 65 76 3600 4225 5776 3900 4560 4940 

70 70 60 4900 4900 3600 4900 4200 4200 

70 70 59 4900 4900 3481 4900 4130 4130 

75 80 82 5625 6400 6724 6000 6150 6560 

95 90 86 9025 8100 7396 8550 8170 7740 

90 85 89 8100 7225 7921 7650 8010 7565 

75 80 84 5625 6400 7056 6000 6300 6720 

75 80 86 5625 6400 7396 6000 6450 6880 

70 85 84 4900 7225 7056 5950 5880 7140 

80 85 80 6400 7225 6400 6800 6400 6800 

65 75 60 4225 5625 3600 4875 3900 4500 

70 75 73 4900 5625 5329 5250 5110 5475 

75 75 80 5625 5625 6400 5625 6000 6000 

75 80 77 5625 6400 5929 6000 5775 6160 

75 80 76 5625 6400 5776 6000 5700 6080 

65 75 83 4225 5625 6889 4875 5395 6225 

75 75 83 5625 5625 6889 5625 6225 6225 

50 60 60 2500 3600 3600 3000 3000 3600 

80 70 79 6400 4900 6241 5600 6320 5530 

75 70 79 5625 4900 6241 5250 5925 5530 

55 55 76 3025 3025 5776 3025 4180 4180 

60 50 59 3600 2500 3481 3000 3540 2950 

55 60 60 3025 3600 3600 3300 3300 3600 

60 60 63 3600 3600 3969 3600 3780 3780 

70 70 60 4900 4900 3600 4900 4200 4200 

70 70 73 4900 4900 5329 4900 5110 5110 

70 70 75 4900 4900 5625 4900 5250 5250 

70 70 74 4900 4900 5476 4900 5180 5180 

50 60 63 2500 3600 3969 3000 3150 3780 

60 70 64 3600 4900 4096 4200 3840 4480 

50 60 73 2500 3600 5329 3000 3650 4380 

65 65 54 4225 4225 2916 4225 3510 3510 

90 80 80 8100 6400 6400 7200 7200 6400 

80 75 82 6400 5625 6724 6000 6560 6150 

70 80 73 4900 6400 5329 5600 5110 5840 

90 85 97 8100 7225 9409 7650 8730 8245 

60 75 72 3600 5625 5184 4500 4320 5400 

70 75 70 4900 5625 4900 5250 4900 5250 

60 65 76 3600 4225 5776 3900 4560 4940 

50 60 75 2500 3600 5625 3000 3750 4500 

Tabel Berlanjut..... 

Lanjutan Tabel 4.19 
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60 75 72 3600 5625 5184 4500 4320 5400 

90 85 89 8100 7225 7921 7650 8010 7565 

95 90 80 9025 8100 6400 8550 7600 7200 

95 90 82 9025 8100 6724 8550 7790 7380 

60 70 65 3600 4900 4225 4200 3900 4550 

85 70 83 7225 4900 6889 5950 7055 5810 

95 95 80 9025 9025 6400 9025 7600 7600 

70 85 80 4900 7225 6400 5950 5600 6800 

75 90 84 5625 8100 7056 6750 6300 7560 

70 70 73 4900 4900 5329 4900 5110 5110 

60 70 60 3600 4900 3600 4200 3600 4200 

60 70 67 3600 4900 4489 4200 4020 4690 

80 70 80 6400 4900 6400 5600 6400 5600 

90 80 83 8100 6400 6889 7200 7470 6640 

90 80 83 8100 6400 6889 7200 7470 6640 

75 90 82 5625 8100 6724 6750 6150 7380 

65 70 75 4225 4900 5625 4550 4875 5250 

70 80 77 4900 6400 5929 5600 5390 6160 

80 70 76 6400 4900 5776 5600 6080 5320 

75 80 78 5625 6400 6084 6000 5850 6240 

85 90 98 7225 8100 9604 7650 8330 8820 

60 60 73 3600 3600 5329 3600 4380 4380 

95 85 88 9025 7225 7744 8075 8360 7480 

95 85 82 9025 7225 6724 8075 7790 6970 

80 95 98 6400 9025 9604 7600 7840 9310 

85 95 89 7225 9025 7921 8075 7565 8455 

90 95 94 8100 9025 8836 8550 8460 8930 

75 95 87 5625 9025 7569 7125 6525 8265 

90 95 96 8100 9025 9216 8550 8640 9120 

60 75 69 3600 5625 4761 4500 4140 5175 

60 55 74 3600 3025 5476 3300 4440 4070 

55 55 69 3025 3025 4761 3025 3795 3795 

90 80 86 8100 6400 7396 7200 7740 6880 

75 80 87 5625 6400 7569 6000 6525 6960 

75 75 70 5625 5625 4900 5625 5250 5250 

65 70 60 4225 4900 3600 4550 3900 4200 

75 75 70 5625 5625 4900 5625 5250 5250 

90 85 97 8100 7225 9409 7650 8730 8245 

75 80 83 5625 6400 6889 6000 6225 6640 

85 70 60 7225 4900 3600 5950 5100 4200 

80 70 76 6400 4900 5776 5600 6080 5320 

50 65 82 2500 4225 6724 3250 4100 5330 

70 70 82 4900 4900 6724 4900 5740 5740 

90 95 94 8100 9025 8836 8550 8460 8930 

95 80 94 9025 6400 8836 7600 8930 7520 

95 85 80 9025 7225 6400 8075 7600 6800 

95 70 84 9025 4900 7056 6650 7980 5880 
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1) Menentukan persamaan regresi linier berganda 

a) Menentukan harga rata-rata pada         

    
   

 
 

     

   
         

    
   

 
 

     

   
         

   
  

 
 

     

   
= 77,290 

b) Menentukan harga deviasi dengan, 

   
     

  
     

 

 
 

         
        

   
 

          
         

   
 

         1067699,611 

  30325,38   

   
     

  
     

 

 
 

         
        

   
 

         
         

   
 

                        

 27388,860 
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2) Menghitung koefisien regresi b 

b =  
    

                      

    
      

          
  

= 
                                                  

                                    
 

=
                              

                         
 

=
              

             
 

=     

c = 
    

                     

    
      

          
  

=
                                                   

                                    
 

=
                          

                               
 

=
             

             
 

= 0,442 

3) Menghitung intersep a 

                  

                                     ) 

        18.59455        
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4) Menentukan persamaan regresi 

Y = a + b   c   

                     

Persamaan regresi yang dapat dibuat adalah Y =            

        . Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa rata-rata skor 

hasil belajar (Y) akan mengalami perubahan sebesar (      untuk setiap 

perubahan yang terjadi pada skor kecerdasan Numerik      dan 

diperkirakan akan mengalami perubahan sebesar (       untuk setiap 

perubahan yang terjadi pada skor kecerdasan Visual-Spasial (   . 

Setelah persamaan diperoleh, kita lanjutkan untuk menghitung 

signifikansi persamaan regresi dengan rumus analisis varian yang 

menghasilkan harga F. Berikut ini langkah-langkah untuk menguji 

signifikansi persamaan linear 

5) Perumusan hipotesis 

    Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan kecerdasan 

numerik dan kecerdasan visual-spasial secara bersama-sama 

terhadap hasil belajar matematika siswa di MTsN Tunggangri 

   Ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan numerik dan 

kecerdasan visual-spasial terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas VIII di MTsN Tunggangri 
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6) Kriteria pengambilan keputusan 

Jika F empirik > F teoritik maka    diterima 

Jika F empirik < F teoritik maka    ditolak 

7) Menghitung Koefisien determinasi (    

   
                 

   
 

 
                                       

          
 

 
                     

          
 

 
         

          
 

              

Koefisien determinasi    adalah 0,60, nilai tersebut dapat 

diartikan bahwa 60% dari variasi yang terjadi pada variabel Y (hasil 

belajar) disebabkan oleh pengaruh variabel prediktor   (kecerdasan 

numerik) dan    (Kecerdasan visual-spasial) secara bersama-sama, 

sedangkan 40% disebabkan oleh variabel-variabel lain yang tidak 

diteliti atau variabel-variabel yang berada di luar kawasan penelitian. 

8) Menghitung residu atau kesalahan ramalan (Res) 

Res = (1-          

= (1   60)(           ) 
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9) Menghitung taraf korelasi (r) 

r =                  

Koefisien korelasi sebesar       ini merupakan korelasi ganda antara 

variabel    dan    dengan variabel Y. Dengan koefisien korelasi sebesar 

      menandakan bahwa korelasi antara kecerdasan numerik dan 

kecerdasan visual-spasial terhadap hasil belajar matematika siswa adalah 

signifikan, hal ini dapat dilihat pada perbandingan r empirik (0.776) > r 

teoritik (0.312) 

10) Menghitung harga F empirik 

F = 
         

       
=
              

          
 

      

       
 

      

   
       

11) Menentukan F teoritik 

                                                            

                                                      

      =3,04 

12) Penarikan kesimpulan  

Dengan membandingkan nilai F empirik (       lebih besar dari nilai F 

teoritik (3,04) maka    diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa, 

“Ada pengaruh yang positif dan signifikan kecerdasan numerik dan 

kecerdasan visual-spasial terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII di MTsN Tunggangri”. 
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5. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Tabel 4.20 Rekapitulasi Hasil Penelitian 

No Uraian 
Hasil 

Penelitian 

Taraf 

Signifikansi 
Kriteria Interpretasi Kesimpulan 

1 Pengaruh 

antara 

kecerdasan 

numerik 

terhadap 

hasil 

belajar 

matematik

a siswa 

kelas VIII 

di MTsN 

Tuggangri 

         

=180,934 
         

      
        

>          

 

180,934 

> 3,89 

Hipotesis    
diterima 

Ada pengaruh 

yang positif 

dan signifikan 

antara 

kecerdasan 

numerik 

terhadap hasil 

belajar 

matematika 

siswa kelas 

VIII di MTsN 

Tunggangri 

2 Pengaruh 

antara 

kecerdasan 

visual-

spasial 

terhadap 

hasil 

belajar 

matematik

a siswa 

kelas VIII 

di MTsN 

Tuggangri 

         

=243,681 

         

      
        >

           
 

243,681> 

3,89 

Hipotesis    
diterima 

Ada pengaruh 

yang positif 

dan signifikan 

antara 

kecerdasan 

visual-spasial 

terhadap hasil 

belajar 

matematika 

siswa kelas 

VIII di MTsN 

Tuggangri 

3 Pengaruh 

antara 

kecerdasan 

numerik 

dan 

kecerdasan 

visual-

spasial 

secara 

bersama-

sama 

terhadap 

hasil 

belajar 

matematik

a siswa 

kelas VIII 

di MTsN 

Tuggangri 

         

=      

         

      
        

>          

 

      >  

3,04 

Hipotesis    
diterima 

Ada pengaruh 

yang positif 

dan signifikan 

antara 

kecerdasan 

numerik dan 

kecerdasan 

visual-spasial 

secara 

bersama-sama 

terhadap hasil 

belajar 

matematika 

siswa kelas 

VIII di MTsN 

Tuggangri 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan analisis data penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kecerdasan numerik siswa kelas VIII di MTsN Tunggangri sebagaian besar 

berada pada kategori sedang dengan presentase sebesar 45,08%, tingkat 

kecerdasan visual-spasial siswa juga berada pada kategori sedang dengan 

presentase 48,19%, begitu pula dengan tingkat hasil belajar siswa yang 

berada pada kategori sedang dengan presentase 40,93%. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa tingkat kecerdasan numerik, kecedasan visual-

spasial, dan hasil belajar matematika siswa kelas VIII di MTsN Tunggangri 

berada pada kategori sedang. 

Hasil analisis pengaruh antara kecerdasan numerik terhadap hasil 

belajar matematika diperoleh nilai F empirik > F teoritik yaitu nilai F empirik 

= 58,93 > F teoritik = 3,89 pada taraf 5%, maka    diterima. Untuk pengaruh 

antara kecerdasan visual-spasial terhadap hasil belajar matematika di dapat 

nilai F empirik > F teoritik yaitu nilai F empirik =243,681 > F teoritik =3,89, 

maka    diterima. Sedangkan untuk pengaruh antara kecerdasan numerik dan 

kecerdasan visual spasial terhadap hasil belajar matematika diperoleh nilai F 

empirik > F teoritik (     ) > (3.04) maka    diterima. Dengan di terimanya 

   pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

positif dan dan signifikan antara kecerdasan numerik dan kecerdasan visual-

spasial baik secara parsial maupun secara bersama-sama terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VIII di MTsN Tunggangri. 
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Adapun besarnya pengaruh antar variabel dapat diketahui dari harga 

koefisien determinasi (                  kecerdasan numerik terhadap 

hasil belajar matematika sebesar 0,48. Dapat diartikan bahwa pengaruh 

kecerdasan numerik terhadap hasil belajar matematika sebesar 48%, 

sedangkan sisanya 52% disebabkan oleh variabel lain. 

              kecerdasan numerik terhadap hasil belajar matematika 

sebesar 0,56. Dapat diartikan bahwa pengaruh kecerdasan visual-spasial 

terhadap hasil belajar matematika sebesar 56% dan sisanya 44% dipengaruhi 

oleh fariabel lain. Sedangkan harga    untuk pengaruh antara kecerdasan 

numerik dan kecerdasan visual-spasial secara bersama-sama terhadap hasil 

belajar matematika sebesar 0,60. Dapat diartikan bahwa pengaruh variabel 

secara bersama-sama  sebesar 60% dan sisanya 40% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. 

Hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh kecerdasan numerik dan 

kecerdasan visual – spasial tetapi ada faktor lain yang dapat 

mempengaruhinya. Dalam proses pembelajaran, berhasil tidaknya seseorang 

disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil 

belajar, yaitu berasal dari dalam diri orang belajar dan ada pula dari luar 

dirinya.
1
 Faktor-faktor dari dari dalam diri tersebut yaitu kesehatan, sikap, 

bakat, minat, dan motivasi. Sedangkan faktor dari luar diri yaitu  keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan sekitar. 

                                                             
1
M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), hal. 55 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Tri Handayani yang hasil penelitiannya menyebutkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kecerdasan numerik terhadap hasil belajar 

matematika siswa. Selain itu, hasil penelitian dari Syarif Hidayatullah yang 

hasil penelitiannya menyebutkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara kemampuan visual-spasial terhadap hasil belajar matematika 

siswa. Hasil penemuan dari Roger Spery, kecerdasan numerik berkaitan 

dengan belahan otak kiri, sedangkan kecerdasan visual-spasial berhubungan 

dengan belahan otak kanan.
2
 Dalam hal ini Teori pendidikan terbaru 

mengatakan bahwa otak akan bekerja optimal apabila kedua belahan otak itu 

dipergunakan secara bersama-sama.
3
 Maka dari itu kecerdasan numerik dan 

kecerdasan visual-spasial perlu dikembangkan secara bersama-sama. Dengan 

demikian hasil ini mendukung teori yang telah ada dengan penelitian 

sebelumnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara kecerdasan numerik terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII di MTsN Tunggangri. 

Kecerdasan numerik adalah kemampuan dalam menghitung, mengukur 

dengan menggunakan angka-angka, memecahkan soal-soal matematika, 

membuat pola-pola serta mampu berfikir dengan logis. Di MTsN Tunggangri 

kecerdasan numerik berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Hal ini bisa dikarenakan siswa sering diberikan latihan dalam mengerjakan 

soal-soal matematika karena semakin sering siswa berlatih mengerjakan soal-

                                                             
2
 Moh. Masykur, Ag, Mathematical Intelligence....................hal. 116 

3
 Ibid,. hal. 120 
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soal matematika maka kemampuan numerik mereka semakin terasah 

sehingga dapat memengaruhi hasil belajar matematika mereka. 

Kecerdasan visual-spasial merupakan kemampuan dalam 

mengungkapkan ide yang dimiliki oleh individu dalam hubungannya dalam 

hal-hal yang bersifat visual atau gambar. Kecerdasan visual-spasial yang 

dimiliki oleh siswa kelas VIII di MTsN Tunggangri  disini mempengaruhi 

hasil belajar mereka. Hal ini bisa dikarenakan dalam kegiatan belajar 

mengajar guru mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa dengan 

menggunakan media pembelajaran pada saat pembelajaran matematika. 

Seperti pada materi kubus dan balok yang telah diajarkan di kelas VIII, media 

pembelajaran berupa benda untuk menjelaskan bagian-bagian seperti sisi, 

rusuk, titik sudut, diagonal bidang, dll  siswa merasa lebih mudah memahami 

materi pelajaran yang disajikan. Dengan media pebelajaran kecerdasan 

visual-spasial siswa semakin terasah. Sehingga semakin tinggi tingkat 

kecerdasan visual-spasial yang dimiliki oleh siswa maka akan dapat 

meningkatkan hasil belajar yang optimal. 

 

 

 

 

 

 


